










Sebelum pernikahan antara calon mempelai laki-laki dan perempuan terjadi, Islam menganjurkan untuk saling mengenal, dengan tujuan untuk mengetahui pribadi antara satu sama lain atau lebih dikenal dalam ajaran Islam dengan istilah ta’aruf. Ta’aruf  ialah suatu tindakan pengenalan dan pendekatan terhadap calon pasangan yang dilakukan sebelum melangsungkan pernikahan. Tujuan ta’aruf  ialah mengetahui kriteria calon pasangan sebelum menikah dengan cara yang halal maka ada aturan atau adab dalam ta’aruf. Ta’aruf  menurut Islam dianjurkan untuk mengenal lebih jauh karakter masing-masing. Dengan cara menayakan secara detail apa-apa yang dianggap penting bagi keduanya. Inti ta’aruf adalah pendekatan terhadap calon suami atau istri tanpa ternodai unsur maksiat di dalamnya.​[1]​
	Dengan demikian, Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan perkenalan antara pria dan wanita. Dimana tahapan umumnya dapat di jelaskan dengan sebagai berikut: Proses ta’aruf atau perkenalan setelah bertemu dan tertarik satu sama lain, dilanjutkan untuk mengenal kepribadian, latar belakang sosial, kebudayaan, kependidikan, keluarga, maupun agama kedua belah pihak. Sehingga berkaitan dengan fungsi khitbah itu sendiri yaitu sebagai gerbang menuju pernikahan yang di dalamnya terdapat aktivitas saling mengenal (ta’aruf) lebih jauh dengan cara  yang ma’ruf, maka ketika dalam aktifitas ta’aruf tersebut salah satu pihak menilai dan mempertimbangkan adanya ke tidak cocokan antara dirinya terhadap calon pasangannya atau pun sebaliknya, ia berhak untuk membatalkan khitbah tersebut. Meskipun Islam mengutamakan faktor kesamaan dalam agama, bukan bearti ia mengabaikan atau tidak memperhatikan masalah-masalah  di dalam bidang lain, baik moral maupun materil. Kalau keserasian dalam agama tidak ditemukan, maka ia tidak akan dapat digantikan dengan yang lain. Begitupun, kalau kesesuaian dalam bidang agama sudah dimiliki,  tapi kurang dalam masalah yang lain, maka hal itu sudah cukup memadai.​[2]​
	Di dalam Islam seorang laki-laki yang miskin boleh menikah dengan wanita kaya, seorang budak bisa menikah dengan wanita bangsawan begitu pun sebaliknya, seorang tua boleh menikah dengan perempuan muda atau laki-laki yang muda. Akan tetapi orang fasik atau orang yang tidak mempunyai keadilan dan zhalim meski kaya raya, berkedudukan tinggi tidak boleh menikah dengan perempuan yang baik, ahlaknya dan taqwa. Yang harus menjadikan landasan dasar untuk menuju pernikahan ialah kesesuaian dan ketaqwaan agama seseorang. Bukan dari kaya atau tidaknya seseorang dan bukan juga dari kedudukan yang tinggi.
Namun dengan perkembangan zaman saat ini, nilai-nilai agama sangat terasa kurang diindahkan dari sebagian masyarakat, bahkan sebagian agama merasakan kebanyakkan umatnya kurang setia terhadap agama yang dianutnya.​[3]​ Khusus bagi umat Islam saat ini, bagi pasangan yang ingin melangsungkan pernikahan, Islam telah mengajarkan mulai dari ta’aruf  hingga men-khitbah sesuai yang di jelaskan sebelumnya.
	Yang terjadi pada masyarakat Desa Ulak Pianggu bagi yang ingin melangsungkan pernikahan didahului dengan tarikan terlebih dahulu.  Penyebutan kata tarika di desa ini atau yang lazim disebut masyarakat secara umum yaitu kawin lari atau berlarian surat. Sedangkan tarikan istilah atau penyebutan yang digunakan masyarakat di Desa Ulak Pianggu berasal dari orang-orang terdahulu bagi pasangan yang mau menikah hingga turun-menurun sampai sekarang ini.  Jadi  Tarikan adalah kedua pasang bujang dan gadis yang telah sepakat ingin menikah atau mengakhiri masa remaja tanpa sepengetahuan kedua orang tua datang  ke tempat tokoh masyarakat atau kepala dusun. ​[4]​
 Kesepakatan berawal si bujang bertandang tempat si gadis, setelah sama-sama sudah yakin untuk membentuk rumah tangga melalui pernikahan karena saling mengenal pun sudah cukup lama. Ingin menyatakan keinginannya kepada orang tua masing-masing merasa malu tidak dapat persetujuan dan terkadang kondisi memang mengharuskan mereka segera menikah. Dengan membuat  alasan yang logis si bujang izin kepada kedua orang tua si gadis ingin mengajak anaknya keluar rumah.
Dalam keadaan di luar rumah inilah si bujang berkesempatan menemui temannya memintak untuk menjadi saksi sekaligus menghantarkan mereka ke tempat tokoh masyarakat atau Kepala Dusun untuk tarikan..
 Berangkat dari sebab-sebab di atas maka penulis tertarik untuk menulis lebih lanjut permasalahan ini dalam sebuah karya ilmiah sebagai tugas akhir yang berjudul:
 “ Perilaku Tarikan Pada Masyarakat Desa Ulak Pianggu kecamatan Pampangan kabupaten Ogan Komering Ilir Menurut Pandangan Hukum Islam ”.
B.	Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	Bagaimana proses perilaku Tarikan pada masyarakat Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?
2.	Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perilaku Tarikan pada masyarakat  di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?
C.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mengetahui bagaimana terjadinya perilaku Tarikan pada masyarakat Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan komering Ilir.
2.	Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perilaku Tarikan pada masyarakat Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
D.	Kajian Pustaka
Dari kajian terdahulu di peroleh beberapa peneliti yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis yang akan di gali yaitu :
Mardijah, “ Persepsi Masyarakat Desa Paldes kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin Tentang Kawin Dengan Siitem  Berlarian Surat”, dari penelitain diambil kesimpulan  sebagai berikut :
1.	Persepsi masyarakat Desa Paldes tentang kawin dengan system Belarian Surat sebagian besar tidak setuju atas tindakan bujang dan gadis yang mengambil jalan pintas seperti Belarian Surat dengan alasannya hanya ingin cepat di nikahkan.
2.	Faktor yang menyebabkan terjadinya kawin dengan sistem Belarian surat di Desa Paldes Kecamatan Rantau Banyur Kabupaten Banyuasin yaitu :
a.	Faktor Ekonomi yaitu karena pintaan yang diajukan oleh keluarga gadis terlalu besar.
b.	Faktor Keluarga yaitu tidak adanya persetujuan dari pihak keluarga baik dari pihak gadis ataupun dari pihak bujang. 
Andesta, membahas tentang, “Tinjauan Fiqih Munakahat Terhadap Pembatalan Pernikahan Setelah Lamaran di Desa Suban Baru Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim”, penelitian ini menyimpulkan bahwa pembatalan pernikahan setelah lamaran di  Desa Suban Baru Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, bertentangan dengan agama apabila seorang laki-laki sudah pernah  melamar namun dibatalkan, kecuali dengan alas an-alasan tertentu, seperti peminang kedua baik (shaleh) maka pinangan semacam itu diperbolehkan.​[5]​
Nanang Kosim, penelitian tentang, “Status Akad Nikah Wanita Dalam Pinangan Orang Lain”, penelitian ini menyimpulkan bahwa, pada dasarnya meminang wanita dalam pinangan lelaki lain adalah tidak diperbolehkan dalam Islam. Oleh karena itu, apabila seorang laki-laki nekat meminang wanita yang telah jelas dipinang orang lain, maka lelaki tersebut berdosa. Apabila mereka menikah, maka status akad nikahnya dihukumi batal. Ketidak sahhan akad pernikahan tersebut didasari qiyas awlawi, yang intinya bahwa peminangannya saja haram, maka tentu lebih tepat akad nikahnya juga haram (tidak sah). Namun ada sebagian ulama yang menghukumi pernikahan tersebut sah, dengan alas an bahwa sesuatu yang haram tersebut (meminang) terdapat diluar akad, dan pinangan bukan termasuk rukun atau syarat pernikahan.​[6]​
E.	Metode Penelitian
1.	Lokasi Penelitian
		Lokasi penelitian ini terletak di Desa Ulak Pinggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penulis memilih Desa ini sebagai lokasi penelitian karena data awal untuk penelitian ini terletak di Desa Ulak Pinggu dan yang  menjalankan perilaku Tarikan ketika bujang dan gadis hendak menikah terdapat di Desa ini
2.	Periode Penelitian
Data yang ambil dari perilaku tarikan di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir dari tahun 2010 sampai 2016 terdapat 10 pasangan bujang dan gadis yang melakukan tarikan di Desa ini.​[7]​
3. Bentuk Penelitian
			Penelitian ini mengambil bentuk penelitian field research (lapangan) dengan menggunakan metode pengamatan (observasi) dan wawancara (interview)
4. Prosedor SnowBall (Bola Salju)
Juga dikenal sebagai prosedur “rantai rujukan”, perserta atau informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat (P2N) dan Kepala Dusun I di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Ogan Komering Ilir. Model snowball dalam penelitian ini menggunkan exponential discriminative snowball modle yaitu model selektif yang dikembangkan oleh peneliti dilapangan. Artinya berdasarkan beberapa pertimbangan dan tindakan selektif peneliti, maka tidak semua informan yang dirujuk oleh informan sebelumnya dipilih oleh peneliti karena peneliti diberi hak untuk menyeleksi informan berikutnya, sehingga perkembangan jaringan snowball menunjukan ada bagian yang berkembang subur, namun ada bagian lain yang mati atau tidak banyak berkembang.​[8]​
5.	Jenis dan Sumber Data
		Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu :
 mengemukakan seluruh permasalahan yang bersifat penjelasan, permasalahan yang dimaksud adalah tentang perilaku masyarakat Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang menggunakan perilaku Tarikan ketika bujang dan gadis hendak menikah.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data pokok yang bersumber dari objek penelitian dalam hal ini adalah masyarakat yang menggunakan perilaku Tarikan yang dijadikan responden, lembaga pembantu pencatan nikah Desa Ulak Pianggu dan kepala dusun. Sedangkan sumber data sekunder adalah data penunjang yang bersumber dari buku-buku yang mengemukakan persoalan yang berkaitan dengan perkawinan seperti Fiqih Munakahat, karanganTihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Mukahat, karangan Rahman Ghazali, Risalah Nikah, karangan al-Hamdani, Fiqih Islam, karangan Moh Rafa’i, Hukum Islam di Indonesia, karangan Ahmad Rofiq, Bidayatul Mujtahid terjemahan, oleh Ibnu Rusyd, dan buku-buku lainnya yang ada kaitanya dengan masalah yang dibahas.
6.	Teknik Pengumpulan Data
		Secara umum di dalam suatu penelitian biasanya dibedakan antara yang diperoleh secara langsung dari masyarakat yang menggunakan perilaku Tarikan ketika ingin menikah (data primer) dan dari bahan pustaka (data sekunder) untuk menyusun skripsi ini penyusun menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data :
a.	Metode Wawancara (Interview)
Untuk mendapatkan suatu data primer dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Serta berkomunikasi langsung dengan pihak responden yang melakukan Tarikan pada tahun 2013-2015 di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
b.	Metode Pengamatan (Observasi)
Untuk mendapatkan suatu data primer dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek penelitian yaitu menghadiri secara langsung proses pelaksaan Tarikan di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
c.	Metode kepustakaan
Data library research dikumpulkan melalui studi kepustakaan dengan cara membaca, menelaah, mengkaji, dan menganalisis buku-buku yang membicarakan tentang perwalian, maupun buku-buku fiqih Islam hal ini diperlukan sebagai landasan dalam pengembangan masalah yang diteliti data yang telah di kumpul tersebut kemudian di edit.
7.	Tehnik Analisis Data
		Data yang telah didapat dari beberapa sumber sebagaimana disebut diatas, diseleksi, diteliti sebagaimana semestinya. Kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni mengemukakan dan menguraikan seluruh permasalahan yang ada dengan sejelas-jelasnya. Selanjutnya ditarik kesimpulan secara deduktif, yakni menarik kesimpulan dari peryataan yang umum ditarik ke khususan sehingga penyajian hasil penelitian ini dapat dipahami dengan mudah.
F.	Sistemaka Penulisan
	BAB I PENDAHULUAN 
	BAB II LANDASAN TIORI
	BAB III LOKASI PENELITIAN
	BAB IV  PENYELESAIAN PERMASALAHAN
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